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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Sosiolinguistik iadalah isuatu ikajian iatau ianalisis ibahasa iyang idikaitkan 

idengan iaspek isosial i(di iluar ibahasa) idi imasyarakat itertentu. iMenurut iRohmadi 

idalam iIndriyani i(2019) imengemukakan ibahwa isosiolinguistik ibersifat 

iinterdisipliner iyang imenganggap imasalah-masalah ikebahasaan idalam 

ihubungannya idengan ifaktor-faktor isosial, isituasional, idan ikultural isehingga 

idalam ikomunikasi idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor isituasional idi isekitarnya. 

iBisa idikatakan ijuga isosiolinguistik imerupakan iilmu iyang imempelajari ibahasa idi 

idalam imasyarakat iatau ibahasa imasyarakat. iBudaya isangat iberpengaruh ipada 

ipemakaian ibahasa idi imasyarakat i(Saddhono:2012). 

        Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional, hal ini berguna untuk 

berkomunikasi dan berbagi informasi. Sebagai makhluk sosial, manusia perlu 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain karena mereka tidak dapat hidup 

sendirian. Bahasa adalah media interaksi dan komunikasi yang paling umum. . 

Menurut Suminar (dalam Idawati, dkk 2023) Bahasa iadalah isistem isimbol ibunyi 

iyang ibermakna idan iberartikulasi i(dihasilkan ioleh ialat iucap) iyang ibersifat 

iarbitrer idan ikonvesional, iyang idipakai isebagai ialat iberkomunikasi oleh 

sekelompok manusia unntuk melahirkan perasaan dan pikiran.  

      iCampur ikode iadalah ipemakaian iberbahasa idalam ipercakapan iyang idi idalam 

satu ikalimatnya itidak ihanya imenggunakan isatu ibahasa itapi idua ibahasa iatau 

lebih. iMenurut iKridalaksana idalam iSundoro, idkk. i(2018:131) iberpendapat bahwa 

campur kode imerupakan ipenggunaan ibahasa isatu ike ibahasa ilain idengan itujuan 
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untuk memperluas igaya iatau iragam ibahasa, itermasuk ikata, iklausa, iidiom, idan 

sebagainya. iPendapat ilain idari iSaddhono idalam iSundoro, idkk. i(2018:131) iyang 

menyatakan ibahwa icampur ikode iadalah ipenggunaan idua ibahasa iatau ilebih 

dengan imenyisipkan iunsur-unsur ibahasa ilain. iMenurut iSuwandi idalam iSundoro, 

dkk. i(2018:131) iyang imencirikan icampur ikode, iyaitu ipenggunaan idua ibahasa 

atau ilebih iuntuk iitu iberlangsung idalam isituasi iinformal, isantai, idan iakrab; itidak 

ada isesuatu idalam isituasi iberbahasa iitu iyang imenuntut iterjadinya icampur ikode; 

dan icampur ikode idapat iberupa ipemakaian ikata, iklausa, iidiom, isapaan, idan 

sebagainya. iCiri iyang imenonjol idari icampur ikode iialah ikesantaian iatau isituasi 

informal.   Campur kode bukanlah tanda ketidaktahuan atau ketidakmampuan dalam 

bahasa, tetapi merupakan strategi komunikasi yang kompleks. Penutur yang 

menggunakan campur kode sering kali memiliki pengetahuan yang luas tentang 

bahasa yang mereka gunakan dan memilih untuk menggabungkan elemen dari 

bahasa yang berbeda untuk berbagai alasan, seperti mengekspresikan identitas 

budaya, menunjukkan hubungan dengan kelompok tertentu, atau mencapai tujuan 

komunikatif tertentu. 

Campur kode di sekolah merujuk pada penggunaan lebih dari satu bahasa 

atau variasi bahasa dalam konteks pendidikan. Ini dapat terjadi ketika siswa atau 

guru menggunakan elemen atau fitur dari bahasa yang berbeda selama proses 

pembelajaran atau interaksi di sekolah. Campur kode di sekolah dapat terjadi dalam 

beberapa situasi, seperti: Penggunaan Bahasa Ibu: Siswa yang memiliki bahasa ibu 

yang berbeda dengan bahasa pengantar di sekolah dapat menggunakan campur 

kode dengan memasukkan kata-kata atau frasa dari bahasa ibu mereka dalam 
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percakapan atau tulisan mereka. Ini dapat terjadi ketika siswa ingin 

mengekspresikan konsep atau ide yang sulit diungkapkan dalam bahasa pengantar. 

Dalam konteks pendidikan dan sosial di satu sisi, penggunaan campur kode 

dapat membantu siswa dalam pemahaman dan ekspresi diri mereka. Namun, di sisi 

lain, penggunaan campur kode yang berlebihan atau tidak tepat dapat 

mempengaruhi pemahaman dan penggunaan bahasa yang benar. Pendidik dan 

sekolah sering kali berupaya untuk mengembangkan strategi yang tepat dalam 

mengelola campur kode di sekolah. Ini termasuk memberikan pemahaman yang 

baik tentang penggunaan bahasa yang sesuai, memberikan dukungan dalam 

pengembangan kemampuan bahasa siswa, dan mempromosikan penggunaan 

bahasa yang benar dalam konteks pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi fenomena campur kode 

siswa di lingkungan SMPN 2 Alalak. Peneliti melakukan penelitian di sekolah ini 

karena letak sekolah yang strategis, yaitu di tengah perkotaan dan juga pedesaan 

sehingga siswa yang ada di sekolah ini bercampur antara anak kota dan juga anak 

desa. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti dan juga membahas tentang campur 

kode di sekolah ini. Demikian paparan mengenai campur kode, dengan mengacu 

pada paparan diatas peneliti melakukan penelitian ini guna menganalisis campur 

kode di SMPN 2 Alalak. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

mengetahui wujud campur kode di SMPN 2 Alalak serta dampaknya bagi 

pembelajaran di sekolah. Juga diharapkan mampu menambah wawasan serta dapat 

menjadi acuan penelitian-penelitian selanjutnya. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana wujud campur kode di SMPN 2 Alalak? 

2. Apa dampaknya bagi pembelajaran di sekolah? 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Mendeskripsikan iwujud icampur ikode siswa di SMPN 2 Alalak 

2. Mendeskripsikan dampaknya bagi pembelajaran di sekolah. 

D. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang fenomena campur kode siswa di sekolah. Hasil penelitian ini idapat 

idigunakan isebagai idasar iuntuk imengembangkan istrategi ipembelajaran iyang 

lebih efektif dan memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara siswa dan guru. 

Penelitian iini imempunyai ibeberapa imanfaat, ibaik imanfaat iteoritis imaupun 

manfaat ipraktis. 

1. iManfaat iTeoritis i 

Secara iteoritis ipenelitian iini imemberikan imanfaat isebagai iberikut: 

1) Menambah ikekayaan iatau ikhazanah ikajian ikebahasaan idan ikajian 

sosiolinguistik, ikhususnya ikajian icampur ikode. 

2) Menambah iwawasan itentang ivariasi iatau iragam ibahasa iyang ibanyak 

digunakan idi isekolah. 

2. iManfaat iPraktis 

Secara ipraktis ipenelitian iini imemberikan imanfaat isebagai iberikut: 

1) Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iilmu ipengetahuan iuntuk 

imahasiswa iPendidikan iBahasa idan iSastra iIndonesia. 

2) Penelitian iini idiharapkan idapat imembantu idan isebagai isumber ireferensi 

iuntuk ipara ipeneliti iselanjutnya.




